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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

sesuai dengan rumusan masalah. Bagian ini pula akan dipaparkan mengenai 

rekomendasi dan implikasi. Berikut pemaparannya 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:  

1. Tindak tutur ilokusi pada tuturan pujian di kolom komentar video kanal youtube 

Stefany Talita Visa menghasilkan tindak tutur jenis lain, yaitu asertif, ekspresif, 

dan direktif. Pada tindak tutur asertif terdapat 12 jenis, yaitu pada DP.2 , DP.7, 

DP.8, DP.9, DP.10, DP.11, DP.12, DP.13, DP.15, DP.16, DP.17, dan DP.19. 

Ilokusi asertif yang ditemukan terdiri atas menyatakan (stating) dan menyarankan 

(suggesting). Tindak tutur ekspresif terdapat tujuh jenis, yaitu DP.1, DP.3, DP.4, 

DP.5, DP.6, DP. 14, dan DP.18. Ilokusi ekspresif tersebut terdiri atas berterima 

kasih, memberi selamat, dan mendoakan. Sedangkan tindak tutur direktif terdiri 

atas tiga jenis, yaitu pada DP.20, DP.21, dan DP.22. Ilokusi direktif ini dinyatakan 

dalam bentuhbentuk memerintah (commanding). 

2. Tindak tutur perlokusi pada tuturan pujian di kolom komentar vide kanal youtube 

Stefany Talita Visa menghasilkan tindak tutur perlokusi dengan ilokusi yang 

menimbulkan efek, yaitu ekspresif, asertif, dan direktif. Pada tindak tutur ekspresif 

terdapat delapa jenis yang terdapat pada tuturan DM.1, DM.3, DM.4, DM.5, DM.6, 

DM.8, DM.11, dan DM.14. Semua tuturan tersebut berbentuk ucapan terima kasih 

mitra tutur terhadap pujian-pujian yang diberikan oleh penutur. Tindak tutur asertif 

terdiri atas enam tuturan, yaitu DM.7, DM.9, DM.10, DM.12, DM.13, dan DM.15. 

Semua tuturan asertif tersebut mengandung unsur stating (menyatakan sesuatu). 
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Sedangkan pada tindak tutur direktif teridir atas satu tuturan direktif memerintah 

(commanding), yaitu pada DM.2. 

3. Penelitian ini memiliki keunggulan karena pujian merupakan tuturan positif yang 

dapat memberikan pengaruh terhadap mitra tutur yaitu membangkitkan semangat, 

motivasi, dan lebih percaya diri, serta merasa dihargai. 

4. Tuturan-tuturan pujian yang diberikan mitra tutur dalam kanal Youtube Stefany 

Talita Visa lebih mengacu pada tuturan yang berkonteks kepada dunia kecantikan 

seperti, memuji kecantikan, rasa percaya diri, penampilan, retorika, dan lain 

sebagainya. 

B. Implikasi 

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi penelitian terdahulu, yaitu mengenai 

tindak tutur memuji. Apabila penelitian terdahulu memfokuskan pada jenis-jenis 

pujian, penelitian ini memfokuskan pada tindak ilokusi dan perlokusi yang ada pada 

tuturan memuji. Tuturan pujian yang terdapat pada kolom komentar kanal Youtube 

Stefany Talita Visa mengandung unsur tuturan positif terlihat dari tuturan penutur 

maupun mitra tutur. Tuturan tindak tutur ilokusi dan perlokusi pujian ini bermanfaat 

bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan ilmu-ilmu tentang pragmatik dan 

menjadi acuan penelitian terutama dalam tindak tutur memuji yang ada dalam kolom 

komentar kanal Youtube Stefany Talita Visa. 

C. Rekomendasi  

Dari hasil penelitian, disarankan penelitian selanjutnya dapat mengkaji tentang 

tindak tutur memuji di berbagai media sosial dengan objek tidak terpaku pada kolom 

komentar saja melainkan di video, caption, dll. Tidak hanya itu, peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan metode penelitian yang berbeda agar penelitian 

tentang tindak tutur memuji lebih bervariasi, tidak terpaku hanya dengan objek yang 

berbeda. Dengan adannya penelitian ini, peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

melanjutkan penelitian tentang tuturan memuji yang dikaitkan dengan konteks budaya 

Indonesia. 


